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Assalamu’alaikum wr. wb.
Pembaca LIMAS yang budiman,

Senang sekali LIMAS Edisi 24 Tahun 2009 hadir
menjumpai Anda, para pembaca setia LIMAS. Sebagai
buletin berbasis matematika dan pendidikan
matematika, kami berusaha memenuhi komitmen untuk
menyajikan tulisan yang dapat membuka wawasan para
pembaca yang termuat dalam berbagai rubrik yang ada
dalam buletin ini.

Salah satu kegiatan utama lembaga yang menjadi
liputan LIMAS edisi kali ini adalah Serah Terima Jabatan
Kepala PPPPTK Matematika dari Bapak Drs. Kasman
Sulyono, M.M. kepada Bapak Herry Sukarman, M.Sc.Ed.
Di samping itu, kami menyajikan berita kegiatan-
kegiatan rutin lembaga lainnya sebagai informasi
kepada para pembaca LIMAS.

Semoga kehadiran tulisan-tulisan dalam LIMAS edisi ini
dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dalam
upaya perbaikan kualitas pendidikan dan pembelajaran
di bidang matematika secara berkelanjutan.

Pada kesempatan ini, kami dari Redaksi LIMAS
mengucapkan Selamat Tahun Baru 1431 H dan Selamat
Tahun Baru 2010. Semoga Allah SWT memberikan
kemudahan untuk melaksanakan amanah yang telah
dibebankan kepada kita. Semoga dimasa mendatang
LIMAS semakin maju dan memberikan yang terbaik bagi
para pembaca sekalian.

Terima kasih.

Wassalamu,alaikum wr. Wb.

PENJELASAN
COVER DEPAN

Serah Terima Jabatan Kepala PPPPTK
Matematika dari Bapak Drs. Kasman
Sulyono M.M, kepada Bapak Herry
Sukarman, M.Sc.Ed. pada tanggal 21
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KEPALA PPPPTK MATEMATIKA

Assalamu'alaikum wr wb
Salam Sejahtera

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, atas rahmat-Nya Buletin LIMAS Edisi 24 Tahun
2009 dapat diselesaikan dengan baik. Semua ini tidak lepas dari kerja keras dan komitmen tim
redaksi untuk menyajikan media berbasis matematika dan pendidikan matematika yang bemutu
dan bermanfaat bagi praktisi dan pemerhati pendidikan matematika, maupun pihak-pihak terkait
lainnya. Buletin LIMAS tidak hanya memuat tulisan-tulisan bersifat akademis melainkan juga
mengangkat beragam informasi lembaga mulai dari kebijakan, program, kegiatan-kegiatan
hingga isu aktual pendidikan non-matematika lainnya.

Pada Edisi 24 Tahun 2009 ini, Buletin LIMAS menyajikan momen penting yang terjadi di
lembaga, yaitu Serah Terima Jabatan (Sertijab) Kepala PPPPTK Matematika, dari Bapak Drs.
Kasman Sulyono, M.M., kepada Bapak Herry Sukarman, M.Sc.Ed. Pada acara Sertijab, Dirjen
PMPTK menekankan tugas penting yang diemban PPPPTK Matematika dalam meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia, khususnya di bidang matematika.

Dalam kesempatan yang berbahagia ini, tidak lupa saya mengucapkan Selamat Tahun Baru 1431
H dan Selamat Tahun Baru 2010. Semoga di tahun mendatang Buletin LIMAS semakin berbobot
baik dari segi kualitas maupun kuantitas dalam upaya mendukung kemajuan pendidikan di
Indonesia.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah bekerja keras ikut membantu kelancaran penerbitan
Buletin LIMAS ini saya ucapkan terima kasih. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa
mengkaruniakan hidayah, taufik, innayah-Nya kepada kita semua. Amiin.

Wassalamualaikum wr wb

Herry Sukarman, M.Sc.Ed.
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" Solichan Abdullah

Pendahuluan

eserta didik yang kita hadapi di kelas

memiliki berbagai ciri, yaitu tanda-tanda
yang menunjukkan kekhususan mengenai cara
berpikir, berperilaku, dan berperasaan dalam
berbagai keadaan. Ciri-ciri tersebut adalah kognitif,
berkenaan dengan cara berpikir, psikomotorik
berkaitan dengan perilaku, dan afektif, berkaitan
dengan perasaan dan emosi. Keadaan emosi
seseorang tidaklah tetap, suatu saat mungkin naik,
namun adakalanya turun, bahkan emosi seseorang
mempunyai kecenderungan tertentu yang sifatnya
agak tetap. Ada orang yang cenderung tinggi terus,
dan sebaliknya ada juga yang cenderung rendah.
Dari kecenderungan yang dimiliki inilah dikatakan
bahwa seseorang adalah tenang dan sabar, sedang
yang lain mudah sekali marah, cepat naik darah.

Hal ini mengingatkan kita bahwa menghadapi
peserta didik tidaklah mudah. Biasanya kita
memperhatikan mereka dengan ciri kognitif saja,
yang muncul sebagai “anak pandai” dan “anak
bodoh”, Kita kurang memperhatikan perbedaan
mereka dari aspek afektifnya. Kita menyamakan
anak satu dengan lainnya. Kita mengabaikan mereka
yang tidak cermat, tidak tekun, ingin lekas selesai
dalam mengerjakan soal (paling-paling hanya kita
peringatkan, atau bahkan kita marahi), tanpa kita
ketahui alasan mereka berbuat demikian, dan
bagaimana menguranginya.

Pada waktu masuk sekolah, setiap peserta
didik sudah membawa sikap terhadap matematika.
Ada vyang bersikap positif, dan ada pula yang
bersikap negatif. Beberapa anak tampak
bersemangat sekali pada waktu mengerjakan soal-
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soal; sebagian kelihatan biasa saja, dan yang lain lagi
tampak enggan. Kelompok terakhir ini biasanya
bekerja tidak serius, tidak menggunakan pikiran
sepenuhnya, dan lekas-lekas meletakkan alat tulis,
atau mungkin mengganggu temannya. Sebagai guru
kita harus waspada dalam menghadapi kelompok
ketiga. Mungkin sikap tesebut dibawa dari rumah,
namun kita juga perlu menyadari bahwa sikap positif
dan negatif tersebut bisa diakibatkan dan
berkembang karena perlakuan kita terhadap mereka.

Klasifikasi Ranah Afektif
Menurut Norman Gronlund (dalam Evelina

M.Vicencio, 1995), ada empat klasifikasi aspek

dalam ranah afektif, yaitu:

1. Nilai-nilai (values), yaitu hal-hal yang diyakini
oleh seseorang sebagai baik atau buruk. Nilai-
nilai juga dikenal dengan istilah norma,
dijadikan dasar oleh orang dalam bertindak. Jika
seseorang menerima sesuatu sebagai kebenaran
dan dipandang baik, maka keyakinan tersebut
akan tercermin di dalam sikap dalam
menghadapi pelajaran matematika, bergna
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kegairahan, ketekunan, keseriusan dalam
mengikuti pelajaran dan mengerjakan soal-soal.

2. Minat (interest), yaitu aspek ranah afektif yang
banyak menyangkut perasaan. Minat berupa
perasaan yang mendorong sescorang untuk
melakukan sesuatu. Minat merupakan arah
positif atau negatif. Jika peserta didik memiliki
minat positif terhadap matematika, akan merasa
kecewa apabila guru matematika tidak masuk
mengajar. Di dalam mengikuti pelajaran ia akan
bersemangat dan tekun mengerjakan soal, maka
hasil belajar anak tersebut akan tinggi.

3. Sikap (attitudes), tampak sebagai pendapat,
persepsi, dan tindakan. Aspek inilah yang di
dalam pembicaraan sehari-hari dipandang
sebagai sentral dari keseluruhan aspek-aspek
ranah afektif. Orang menyebutkan keseluruhan
ranah afektif dengan istilah “sikap™, karena
sikap merupakan sesuatu yang dapat diamati
oleh orang lain sebagai perilaku seseorang
dalam kehidupan sehari-hari. Aspek pertama,
yakni nilai-nilai yang diyakini, dan aspek kedua,
yakni minat, tidak dapat dilihat karena
tersembunyi di dalam diri orang yang
bersangkutan, namun menampakkan diri lebih
lanjut di dalam sikap.

4. Kebiasaan (habits), menyangkut kecenderungan
berperilaku sescorang dalam kehidupan schari-
hari, misalnya kebiasaan menyiapkan
perlengkapan belajar sebelum berangkat ke
sekolah, kebiasaan duduk tenang selama
mengikuti pelajaran, memeriksa kembali hasil
tugasnya sesudah selesai dikerjakan,
menghapus kesalahan tulisan dengan karet
penghapus (bukan mencoret-coret), dan lain
sebagainya. Seluruh kebiasaan dapat bersifat
positif atau negatif dengan intensitas yang
bervariasi. Kebiasaan yang sudah melekat lama
dan berintensitas tinggi, akan sangat sukar
dipengaruhi atau diubah. Kebiasaan bukanlah
pembawaan, tetapi terbentuk melalui
pendidikan dan lingkungan.

Sebetulnya keseluruhan aspek ranah afektif
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-
pisahkan, Penyebutan "afektif minat” dimaksudkan
untuk menyederhanakan, sekaligus membatasi
ruang lingkup atau cakupan pembicaraan agar dapat
dilakukan dengan lebih rinci dan jelas. Minat
dipandang penting dan eksklusif di dalam
pembelajaran matematika karena merupakan
pendorong terjadinya sikap atau tindakan sehari-
hari. Meskipun demikian, penanaman sikap perlu

—
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dimulai dari aspek pertama yaitu nilai-nilai.
Pemberitahuan oleh guru kepada peserta didik
bahwa matematika adalah penting merupakan nilai
positif yang perlu diberikan guru. Keyakinan itulah
yang akan menimbulkan minat dan dorongan kepada
peserta didik untuk belajar dengan gairah tinggi,
yang selanjutnya diharapkan menghasilkan prestasi
belajar yang tinggi.

Anderson (1981) menambah aspek afektif,
yang erat kaitannya dengan klasifikasi di atas, yaitu
kecemasan (anxiety), yakni perasaan tidak pasti dan
risau yang terjadi sebagai akibat goncangan terhadap
nilai-nilai yang diyakini.

Mengevaluasi Afektif (Minat)

Dalam kegiatan pembelajaran kita tidak pernah
lepas dari tugas evaluasi. Mengevaluasi adalah
upaya pengumpulan informasi tentang tingkat
keberhasilan dari kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan menggunakan tolok
ukur tertentu yang diturunkan dari tujuan yang akan
dicapai. Di dalam kelas, kita dengan sengaja dan
sadar memberikan pengetahuan dan keterampilan
matematika. Pemberian pembelajaran itulah yang
apabila sudah tiba waktunya kita ukur, kita evaluasi,
untuk mengetahui berhasil atau tidaknya usaha yang
kita lakukan.

Ketika berbicara tentang evaluasi afektif
(minat), beberapa pertanyaan perlu dijawab, yaitu:
"Tepatkah itu? Apakah memang ketika berada di
kelas kita memberikan pembelajaran afektif kepada
peserta didik? Apakah kita telah menanamkan atau
memperbesar minat peserta didik terhadap
matematika? Jika demikian halnya, alangkah
bahagianya dunia pendidikan matematika karena
tentu anak-anak menyukai matematika, dan prestasi
mereka akan tinggi.

Seperti halnya aspek kognitif, di dalam aspek
afektif minatpun berlaku triangulasi hubungan
antara tujuan-pembelajaran-evaluasi. Tujuan
pembelajaran minat, dicapai melalui kegiatan
penanaman minat, dan diketahui hasilnya melalui
evaluasi minat. Yang perlu disadari adalah:

+ mengevaluasi adalah menagih apa yang pernah
diberikan,

+ mengevaluasi minat dilakukan apabila kita sudah
pernah melakukan sesuatu pengembangan
terhadap minat peserta didik, dan

+ apabila kita belum melakukan pengembangan
minat, maka evaluasi minat hanya dapat
dilakukan terhadap apa yang telah dimiliki peserta
didik, bukan yang diberikan guru.
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Jadi, tepat atau tidakkah guru mengadakan
evaluasi afektif minat? Apabila penanaman minat
belum atau masih kurang dilakukan, inilah saat yang
baik untuk memulai dan meningkatkan. Evaluasi
minat perlu dilakukan karena minat merupakan
pendorong bagi keberhasilan pembelajaran
matematika. Status minat peserta didik perlu
diketahui dengan data yang jelas danrinci. Kejelasan
gambaran tentang status minat peserta didik
membantu guru dalam mengambil keputusan demi
peningkatan prestasi secara maksimal.

Berbagai Evaluasi Afektif Minat

Secara umum, semua mata pelajaran termasuk
matematika mencakup tiga ranah tujuan, yaitu
peningkatan kemampuan: kognitif, afektif, dan
keterampilan. Pernyataan ini mengandung
konsekuensi perlunya evaluasi afektif minat
dilakukan. Evaluasi minat yang dapat dilakukan oleh
guru dalam pembelajaran matematika dapat
diuraikan sebagai berikut.

1. Evaluasi awal dilakukan oleh guru sebelum
peserta didik mulai belajar di sekolah. Guru
perlu mengetahui setinggi apa minat peserta
didik terhadap matematika. Pengukurannya
perlu dilakukan mulai dengan mengetahui
pendapat yang menyangkut nilai-nilai afektif
peserta didik tentang matematika. Dengan kata
lain, guru perlu tahu bagaimana persepsi peserta
didik tentang matematika. Dari hasil evaluasi
awal ini guru meningkatkan minat peserta didik
yang masih rendah, dan memelihara atau juga
meningkatkan lagi minat peserta didik yang
sudah tinggi.

Sehubungan dengan aspek minat ini Bloom
dkk. (1981) berpendapat bahwa peserta didik
yang datang dari rumah dengan minat yang
tinggi terhadap suatu mata pelajaran, akan
belajar lebih mudah dan lebih cepat
dibandingkan dengan peserta didik lain yang
memulai pelajaran tanpa gairah atau minat, dan
lebih-lebih lagi dibandingkan dengan peserta
didik yang kelihatan takut dan benci. Kebencian,
kurangnya minat, atau takutnya peserta didik
terhadap pembelajaran matematika menjadi
tanggung jawab guru di sekolah untuk
mengikisnya.

2. Evaluasi selama proses pembelajaran
berlangsung jelas menjadi tanggung jawab guru.
Evaluasi terhadap minat selama proses

pembelajaran berlangsung dilakukan oleh guru,
baik terhadap kedudukan peringkat (tinggi dan
rendahnya) minat yang merupakan dorongan
bagi keterlibatan peserta didik di dalam
mengikuti pelajaran maupun terhadap besarnya
peningkatan minat sebagai hasil dari apa yang
telah dilakukan oleh guru, tentu saja hanya
apabila guru memang melakukan upaya
peningkatan ataupun pembinaan.

Leighbody (1966) berpendapat bahwa minat
saja belum cukup untuk dasar pembelajaran apa
saja, termasuk matematika. Minat tersebut
belum nyata, jadi harus ditingkatkan sehingga
menjadi keinginan untuk bertindak, keinginan
untuk mewujud dalam pengalaman belajar, dan
dibuktikan dalam prestasi belajar. Selain itu,
Darmiyati Zuchdi (1994) menyatakan bahwa
peningkatan minat harus dikaitkan dengan lima
kebutuhan dasar manusia yang disebutkan
dalam teori Maslow, yaitu: (a) fisik, (b) rasa
keamanan, (c) sosial, (d) harga diri, dan (e)
aktualisasi diri.

Sejalan dengan pendapat tersebut adalah
Kurt Singer (1973) dan Mouly (1973). Mereka
memperingatkan kepada guru agar peserta didik
jangan sampai dikecewakan atau disakiti hatinya
selama mengikuti pelajaran supaya tidak timbul
rasa rendah diri atau benci bahkan trauma
terhadap mata pelajaran yang sedang diikuti.
Lebih lanjut Kurt Singer juga memperingatkan
kepada para guru agar sebelum meningkatkan
minat peserta didik, mereka sendiri terlebih
dahulu harus menunjukkan minat yang besar
terhadap mata pelajaran yang dibinanya.

Menurut Gronlund (yang dikembangkan
oleh Evelina M. Vicencio, 1995), indikator-
indikator minat dalam kegiatan pembelajaran
adalah:

a. Mengikuti pelajaran dengan baik
b. Menunjukkan kesadaran akan pentingnya
matematika
¢. Menunjukkan pemanfaatan matematika
dalam pemecahan masalah
d. Tidak membedakan kawan dalam bekerja
kelompok
e. Mengerjakan tugas dengan lengkap, tepat
waktu, dan rapi
Mengikuti tata tertib, peraturan yang
ditentukan
. Aktif dalam diskusi
. Antusias dalam melakukan praktek
Menginginkan tugas tambahan
Menunjukkan kegairahan da
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mengerjakan soal
k. Bersedia membantu teman yang kesulitan
1. Menunjukkan kekecewaan bila matematika
ditiadakan atau dikurangi jamnya
m. Menghargai pendapat orang tentang
pengembangan matematika
n. Menghargai peran matematika untuk bidang
lain
0. Menghargai peran matematika dalam
kehidupan
p. Sukamengotak-atik bilangan
Dalam evaluasi proses pembelajaran,
evaluasi minat hanya dapat dilakukan oleh guru,
karena gurulah yang mempunyai waktu cukup
untuk mengadakan pengamatan. Sebagai objek
atau sasaran evaluasi tersebut juga melihat
keberhasilan guru di dalam meningkatkan minat
peserta didik, dalam hal ini guru membandingkan
antara nilai awal dengan nilai proses. Oleh karena
guru sudah lebih banyak mengenal peserta didik,
data untuk hasil evaluasi mungkin lebih lengkap.
Namun ada hal yang perlu diingat bahwa keeratan
hubungan antara guru dan peserta didik akan
sangat berpengaruh terhadap hasil evaluasi.

3. Evaluasi setelah proses pembelajaran yang oleh
Bloom dikenal dengan evaluasi sumatif.
Sehingga sasaran evaluasi adalah tujuan
pembelajaran untuk mata pelajaran yang
bersangkutan.

Metode dan Instrumen Evaluasi Minat
Menurut Anderson (1981), ada dua cara yang
dapat digunakan untuk mengukur minat, yaitu:

1. Metode observasi (observational methods)
Metode ini didasarkan atas asumsi bahwa ranah
afektif dapat muncul dalam bentuk terbuka yang
dapat disaksikan oleh orang lain, dalam perilaku
atau reaksi fisik, atau keduanya. Kadang-kadang
seseorang dapat menyembunyikan perasaannya,
sehingga tidak tampak dari luar. Terlebih lagi
apabila objek observasi tersebut tahu bahwa
dirinya sedang diamati.

Ujud perilaku yang dapat diamati
sehubungan dengan afektif minat terhadap
pembelajaran matematika, misalnya: kesiapan
untuk mendengarkan sebelum dan selama
pembelajaran, keseriusan dalam mengikuti
pelajaran, kegairahan dalam mengerjakan soal,
memanfaatkan kesempatan untuk bertanya, dan
sebagainya.

Metode ini mengandung beberapa

kelemahan, antara lain, objek amatan dapat
berpengaruh secara dibuat-buat (tidak wajar),
ikutnya subjektivitas dari pengamat, dan
kekeliruan aspek yang diamati. Untuk
mengurangi kelemahan tersebut, Anderson
(1981) memberikan beberapa saran sebagai
berikut.

a. Menggunakan teknik pengamatan yang
dilengkapi dengan data lain, misalnya
dokumentasi, data dari orang lain yang dapat
dipercaya.

b. Mengadakan pengulangan terhadap
pengamatan dalam situasi yang berbeda-beda,

¢. Menggunakan kisi-kisi indikator yang disusun
agar objek yang diamati sesuai sasaran.

d. Pengamat perlu dilatih berkali-kali, schingga
menguasai betul teknik observasi.

e. Pengamat dipilih orang yang sudah cukup
berpengalaman dan tidak mudah terpengaruh.

2. Metode pelaporan diri (self-report methods)

Afektif minat bukanlah suatu objek yang dapat
dibilang. Gejala minat merupakan rentangan.
Apabila dikaitkan dengan matematika,
pertanyaan atau kata-kata yang secara utuh
menunjukkan skala untuk gejala afektif yang
dievaluasi. Dalam hal ini subjek yang sedang
dievaluasi minatnya diminta untuk mencermati
rentetan pernyataan atau pertanyaan, dan
selanjutnya memilih salah satu jawaban yang
sudah disediakan, atau kata-kata yang relevan.
Kemudian setiap jawaban diberi skor yang
menunjukkan gradasi dari aspek afektiftersebut.

Ada tiga tipe skala afektif yang tradisional,

masing-masing tipe terkait dengan suatu teknik
untuk konstruksi skala tertentu, yaitu skala Louis
Thurstone, skala Likert, dan skala Perbedaan
Semantik. Salah satu kelemahan dari metode ini
adalah adanya kecenderungan dari subjek yang
dievaluasi untuk memilih titik skala yang terletak
di tengah-tengah, atau pada titik skala yang kira-
kira mengikuti norma umum yang diterima oleh
masyarakat. Gejala seperti ini dikenal dengan
social desirability. Untuk mengurangi
kelemahan metode ini, Anderson menyarankan
hal-hal berikut.

a. Memilih kondisi yang secara administratif
tepat.

b. Responden tidak menuliskan nama
(evaluator memberikan kode pada kertas
yang tidak terlihat oleh subjek yang
dievaluasi)




¢. Menghindari pilihan yang mengandung
social desirability.

d. Sebelum digunakan instrumennya diuji coba
dahulu sampai diketahui sudah handal.

Langkah-langkah dalam Evaluasi dan
Pengembangan Minat

Apa sebaiknya yang dilakukan oleh guru mulai
awal tahun ajaran? Pertama perlu ada niat yang kuat
untuk mengubah persepsi peserta didik bahwa
matematika bukanlah pelajaran yang sulit dan
menakutkan. Hal-hal berikut adalah alternatif saran.

1. Guru menyiapkan perangkat skala untuk
mengetahui peringkat minatnya.

2. Guru mengelompokkan peserta didik menurut
peringkat minatnya.

3. Dalam waktu luang, guru mengadakan
“kelompok sarasehan™ dengan anggota dari
beberapa peringkat minat: tinggi, cukup,
kurang. Jumlah anggota kelompok antara 5 — 7
orang saja. Sarasehan dimulai dengan memberi
kesempatan kepada anak yang berminat tinggi
agar mengemukakan pendapat apa sebab ia
senang matematika, dilanjutkan dengan anak
lain. Dari sarasehan ini diharapkan ada
pertukaran pendapat tentang kegunaan dan
untungnya mempelajari matematika.
Seyogyanya guru siap dengan ceritera atau apa
saja yang dapat digunakan untuk meningkatkan
minat anak.

4. Sarasehan kelompok lain diselenggarakan dalam
jarak waktu yang tidak terlalu lama. Jika
mungkin (untuk anak kelas V dan VI SD) anak-
anak tertentu dapat ditunjuk sebagai ketua
sarasehan lanjutan. Setiap anak harus sempat
dipimpin oleh guru pada pertemuan pertama,
agar tidak ada rasa kecewa.

5. Pada waktu pelajaran berlangsung, guru perlu
meningkatkan kewaspadaannya untuk
mengetahui siapa saja anak yang masih perlu
ditingkatkan minatnya.

Penutup

Matematika merupakan pelajaran yang penting
kedudukannya karena menurut hasil beberapa
penelitian, kemampuan matematika berkorelasi
tinggi dan sangat mendukung keberhasilan pelajaran
lain. Diakui bahwa kemampuan dasar akademik
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
prestasi belajar matematika, namun minat peserta
didik juga tidak dapat diabaikan perannya dalam
meningkatkan prestasi belajar. Untuk meningkatkan

minat peserta didik terhadap matematika diperlukan
peningkatan minat guru.

Semoga apa yang tertulis dan tersajikan dalam
kesempatan ini bermanfaat bagi pengembangan
pembelajaran matematika khususnya dan dunia
pendidikan umumnya.
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WAWASAN

BRDAIPROSESIE

“ Fadjar Shadiq

ujuan nomor 3 mata pelajaran Matematika

adalah agar para siswa dapat memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan: (1) memahami
masalah, (2) merancang model matematika, (3)
menyelesaikan model, dan (4) menafsirkan solusi
yang diperoleh. Pernyataan tersebut tertuang dalam
Standar Isi Mata Pelajaran Matematika (Depdiknas,
2006). Salah satu rangkaian kata pada formulasi
tujuan nomor 3 di atas yang sangat erat kaitannya
dengan judul artikel ini adalah: “merancang model
matematika” yang dapat disederhanakan
menjadi”pemodelan”, Dari formulasi tujuan nomor
3 tadi jelaslah bahwa pemodelan merupakan
langkah ke-dua setelah langkah memahami
masalah.

Contoh dan Pengertian Pemodelan

Perhatikan soal atau masalah berikut,

Masukkan (isikan) seluruh angka 0 sampai dengan 9
pada sepuluh persegi berbentuk huruf F di bawah ini
sehingga jumlah bilangan-bilangan yang terletak
pada setiap garis berpanah adalah sama.

Pertanyaan tersebut akan menjadi soal
soal rutin bagi seseorang jika ia sudah mengetahui
langkah-langkah penyelesaiannya dan akan
terkategori sebagai masalah jika ia belum
mengetahui langkah-langkah penyelesaiannya.

Contoh dua penyelesaian tampak pada gambar 2 dan
gambar 3 yang jumlahnya 17.

Penulisan pada gambar 3
harus dinyatakan seperti pada
gambar 2 yaitu bilangan-
bilangan pada persegi tebal

dan diarsir harus
diurutkan dari
yang kecil; dari
kanan ke kiri dan
dari atas ke
bawah; seperti ditunjukkan
pada Gambar 4. Tentukan
semua penyelesaian berbeda
yang dapat ditemukan. Gambar 4
Jika Anda yang mendapat soal tersebut, langkah apa
yang akan Anda lakukan? Berhentilah membaca
untuk beberapa saat, cobalah untuk menyelesaikan
sendiri soal tersebut terlebih dahulu. Gunakan
strategi pemodelan dengan mengubah masalah tadi




o

menjadi bentuk atau model matematika yang sesuai;
seperti diubah ke bentuk persamaan linear,
persamaan kuadrat, sistem persamaan,
perbandingan senilai, perbandingan berbalik nilai,
ataupun bentuk lain. Loke (1998:1) menyatakan:

“A model therefore is anything which can be
manipulated or used to find out about something
else.” Artinya, model adalah segala sesuatu yang
dapat dimanipulasi dan digunakan untuk
mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Dengan
demikian, kata kunci pada istilah 'model' menurut
Loke adalah dapat dimanipulasinya model tersebut
dalam proses pemecahan masalah. Untuk
memecahkan soal di atas, langkah pertamanya
adalah dengan memisalkan bahwa penyelesaiannya
sudah didapatkan, yaitu berupa huruf a sampai
dengan j seperti terlihat pada gambar di bawah ini
yang melambangkan bilangan 0 sampai dengan 9
seperti yang diminta.

Memanipulasi Model

Karena diketahui bahwa jumlah bilangan-bilangan
yang terletak segaris adalah sama, maka didapat
persamaan berikut ini.
atb+c+d=a+e+f+i+j=f+g+h---(1)

Karena yang akan digantikan pada huruf dari a
sampai dengan j adalah seluruh angka dari 0 sampai
dengan 9, sehingga didapat:

atbtetd+..ti+j=0+1+2+3+..+9=45--

2

Sebagaimana dinyatakan Loke, dua persamaan
inilah yang akan dimanipulasi (diutak-atik),
sehingga seluruh penyelesaiannya dapat ditentukan.
Perhatikan bahwa soal atau masalah di atas sudah
berubah menjadi masalah matematika yang berkait
dengan persamaan. Dari persamaan (1) di atas,
didapat:

b+c+d=e+f+itj---(3)
atetitj=g+h--—-(4)

Persamaan (3) dan (4) disubstitusikan ke persamaan
(2), sehingga didapat:
(2):a+b+c+d+e+f+g+h+i+j=45
(atet+it+j)+(b+tc+d)+f+g+h=45
(g+h)+(e+f+i+j)+f+g+h=45
2(f+g+h)+e+i+j=45
2(f+g+h)=45 (e+i+j)
45 —(e+i+j
(2 j) 6

Perhatikan persamaan (5) di atas. Agar nilai (f+ g +
h) merupakan bilangan asli, maka bentuk aljabar (e +
i+ ) harus berupa bilangan ganjil. Dengan demikian,
nilai yang mungkin untuk (e +i+j)adalah 3, 5,7, ....

f+g+h=

1. Jika dimisalkan nilai (e + i + j) adalah 3, maka
berdasar persamaan (5) akan didapat nilai (f+ g+
h)=21.

(F+g+h)=21

(etitj)=3

Karena (e +1+j)=3, maka nilai untuk (e, i, dan j)
yang mungkin adalah 0, 1, dan 2. Namun karena
(f+g+th)=21=(a+e+f+i+j)dannilai(e+i+
j)=3; makanilai (a+f)=18. Nilai (a+f)=18 ini
tidak mungkin dipenuhi karena nilai terbesar
yang mungkin untuk dua peubah adalah 9 + 8 =
17. Jadi, tidak ada penyelesaianuntuk (e +1+j) =
3.

2. Sekarang dimisalkan nilai (¢ + i + j) adalah 5,
sehingga berdasar persamaan (5) akan didapat
nilai (f+g+h)=20.

(f+g+h)=20

(e+tit+tj)=5
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Nilai (f+ g+h)=20=(a+e+f+i+j)dannilai(e+i+j)=35;sehingga (a+f)=15. Beberapa pasangan nilai
yang mungkin untuk (f+ g+h); (e, i, danj); dan (a + f) dapat ditunjukkan dengan tabel berikut.

Pasangan Nilai

No 7m0 (a+btctd= 20 (@+f)=15
1 9, 8.3 0.1.4 2,56, 7 7+8 atau 6+9
2 9.7.4 02,3 1,5, 6,8 6+9 atau 8+7
3 9,6,5 0,1, 4 2,378 Tdk Mmnh
4 9.6.5 0.2.3 1,4.7,8 Tdk Mmnh
5 8.7.5 0.1.4 2,3,6.9 Tdk Mmnh
6 8,7.5 0,23 1,4,6,9 Tdk Mmnh

Jadi, untuk kasus pada baris pertama dan kedua tabel di atas, didapat empat penyelesaian yang setiap
jumlahbilangan pada persegi yang tegak dan mendatar adalah sama, yaitu 20.

3. Langkah selanjutnya adalah memisalkan nilai (e + i + j) adalah 7; ada berapa penyelesaian yang Anda
dapatkan? Bagaimana dengan pemisalan (e + i +j) =97 Lalu apa yang Anda dapatkan jika dimisalkan nilai
(e+i+j)adalah 11?7 Bagaimana dengan 137 Jadi, semuanya ada berapa penyelesaian yang Anda dapatkan?
Cobalah untuk mendapatkannya.

Pentingnya Belajar Pemodelan

Contoh di atas telah menunjukkan beberapa persamaan yang didapat selama proses pemodelan, yaitu:
atb+ct+td=a+e+f+i+j=f+g+h--—-(1)
atb+ .. . +i+j=0+1+2+3+ .. +9=45---(2)
btct+td=et+f+i+j---(3)
ateti+tj=g+h--(4)

Dengan memanipulasi beberapa persamaan di atas, didapat persamaan (5) di bawah ini yang sangat efektif dan
efisien pada penyelesaian soal, yaitu persamaan:
2f+g+h)=45-(e+i+j)—(5)

Selanjutnya, penulis menggunakan strategi memperhitungkan setiap kemungkinan dari nilai (e + i + j),
sehingga semua penyelesaian yang mungkin dapat ditentukan. Berikut ini adalah seluruh jawaban
penyelesaian berbeda yang dapat ditemukan penulis. Namun tidak tertutup kemungkinan ada jawaban yang
tidak terdaftar karena kekurang telitian penulis. Ada berapa penyelesaian yang Anda dapatkan?
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Yang jumlahnya 19 sebanyak 9 penyelesaian
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2. Yangjumlahnya 18 sebanyak 12 penyelesaian

o[s]e]|7] [o]4lels] [o]3]|7]8] [e]1][2]9]
2 1 1 0
9[8]1] 9]7]2] 9[5]4] 3|7]8]
3] B 2] 4]

[4] 5] 6] 5]
2|1]6]9] [1[2]6]|9]| [1]3]5]|9| [3|1]5]9]
0 0 0 0
7]3]8] 813]7] 8l4]6] 6]4]8]
4] 4] 2 2]

5] 5] 7] 7]
511]3]9] [4]2]3]e] [3][214]9] [2]3]4]9]
0 0 0 ]
4|6]8] 5]6]7] 6]5]7] 7]5]16]
2 1 1 1

7] 5] 8] 8]

3. Yangjumlahnya 17 sebanyak 16 penyelesaian

6]2]4[5] [6|1[3[7] [5]2]4][6] [5]|0]4]s]
1 2 0 2
o[8]9] 0]8]9] 1[7]9] 1]7]9]
3 4 3 3

7 5 8] 6
a[1[5[7] [4[o]s[8] [o]4]|5]8] [1[2]6]8]
0 1 1 0

2]6]9] 2[6[9] 6[2]9] 513]9]

3 3] 3] 4]

5] 7] 7] 7]
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4[113l9e] [o[1T7To] [L]3]6[7] [2]o[6]9]
0 2 0 1

2|7]8| 6|3]s| 5[4]8] 4(5]8]

5 4 2 3|

6] 5 9] 7]
2lolel9]| [1]o[7]9] [2]1]5][9] [o]3]5]9]
1 2 0 1
4[5]8] 5[4]38] 416]7] 6[4]7]
3 3 3 2

7] 6] B 8]

4. Yangjumlahnya 16 sebanyak 12 penyelesaian

3|2[s[e| [s[1i[4]8] [2[3]2]7] [i[3[]8]
1 2 0 0

o]7]9] 0]7]9] 1[6]9] 2[5]9]
El 5 5 6

8] (6] 8] 7
2|3]|s|6] [of1][7]8] [o]2]6]|8| [1]o]|7]8]
0 2 1 3
1]7]8] 3]4]9] 3|4]9] 2(5]9]
4] S| 5| 4]

9] 6 d 6]
2[o]s]9] [1]3]5][7] [o]1]e[9] [o]2]5]9]
3 0 2 1
1[7]8] 2]6]8] 3|5]8] 3(6]7]
4 4 4 4

6] 9| d (]

Demikian gambaran umum pemanfaatan strategi pemodelan yang dapat menjadi sangat efektif dalam
proses pemecahan masalah di SMP, SMA, dan SMK. Pada akhirnya, dengan usaha keras setiap pihak,
mudah-mudahan akan muncul pemecah masalah yang tangguh dari bumi tercinta Indonesia. Semoga.
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WAWASAN

Daftar Permasalahar

Tentang

Pengelolaan Penllaicna
dari Guru/Kepala Sekolqu"

" Sri Wardhani

Pada bulan Juni 2007 pemerintah telah menetapkan
Standar Penilaian Pendidikan yang dijabarkan
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 20 Tahun 2007. Berikut ini
diuraikan daftar pertanyaan atau permasalahan yang
berhasil dihimpun penulis terkait pengelolaan
penilaian hasil belajar dalam koridor pengembangan
dan implementasi pembelajaran dengan KTSP.
Daftar permasalahan berikut diharapkan dapat
menjadi bahan renungan dan pijakan para pembaca,
khususnya guru, kepala sekolah dan pengawas
dalam memperbarui pemahaman tentang
pengelolaan penilaian hasil belajar yang mengacu
pada Standar Penilaian Pendidikan.  Setelah
membaca tulisan ini diharapkan pembaca mampu
mengidentifikasi dengan tepat permasalahan yang
masih dihadapi dalam mengelola penilaian hasil
belajar sesuai standar, untuk selanjutnya berusaha
memecahkannya melalui berbagai sumber belajar
atau melalui berbagai forum diskusi.

A. Konsep atau Pengertian Penilaian Hasil

Belajar.

1. Apa yang dimaksud dengan standar
penilaian pendidikan?

2. Apa yang dimaksud dengan penilaian
pendidikan?

3. Apa yang dimaksud penilaian hasil belajar
dalam proses pembelajaran?

4. Apa hubungan antara penilaian dalam
proses pembelajaran dengan penilaian
pendidikan?

5. Apa saja prinsip penilaian hasil belajar
peserta didik (siswa) pada jenjang
Dikdasmen?

6. Kapan rancangan penilaian hasil belajar
disusun dan dimana dicantumkan?

7. Apa saja yang harus dimuat pada rancangan
penilaian?

B. Penetapan Kriteria Ketuntasan (Belajar)

Minimal.
1. Apa yang dimaksud dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)?.

2. Menurut Standar Penilaian Pendidikan
bagian A, KKM adalah kriteria ketuntasan
belajar yang ditentukan oleh satuan
pendidikan. Hal itu diperkuat oleh uraian
pada bagian F.1 (Penilaian oleh Satuan
Pendidikan) bahwa setiap satuan pendidikan
menentukan KKM setiap mata pelajaran
dengan memperhatikan karakteristik
peserta didik, mata pelajaran, dan kondisi
satuan pendidikan melalui rapat dewan
pendidik.

a. Hal-hal apa saja yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan
KKM?

b. Apakah KKM dari setiap mata pelajaran
di satu sekolah harus sama? Mengapa?

c. Apakelebihan dari ditentukannya KKM
semua mata pelajaran melalui rapat
Dewan Pendidik? Jelaskan,

d. KKM ideal adalah minimal 75% karena
dengan penguasaan minimal 75% pada
suatu Kompetensi Dasar (KD)
diharapkan bekal siswa untuk belajar
KD yang terkait lebih lanjut cukup kuat.
Selain ifu dengan penguasaan minimal
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75% diharapkan kemampuan yang
dipelajari betul-betul melekat pada diri
siswa. Dalam kaitan ini, pada Panduan
Penyusunan KTSP (BSNP, 2006)
dinyatakan bahwa bila karena sesuatu
hal, sekolah belum dapat menentukan
KKM ideal maka dapat ditentukan
KKM di bawah KKM ideal. Berapa
sebaiknya KKM terendah di bawah
KKM ideal? Apakah perlu KKM
terendah itu ditoleransi dari Standar
Kelulusan pada Ujian Nasional (UN)?
Mengapa?.

e. Apa yang harus dilakukan oleh sekolah
agar KKM yang ditentukan pada tiap
mata pelajaran dari tahun ke tahun
meningkat sehingga mencapai KKM
ideal?

Bagaimanakah langkah-langkah teknis

menentukan KKM? Ada berapa cara yang

dapat dilakukan? Berikan contohnya.

Pada hakekatnya ketuntasan belajar

minimal diberlakukan pada tiap indikator

(pencapaian kompetensi) yang didesain

pada tiap KD, sehingga apakah perlu

mencari KKM untuk tiap KD, Standar

Kompetensi (SK)? Jika perlu, mengapa ?

Dalam rangka kepentingan apa, dan kapan

hal itu dilaksanakan? Jika tidak perlu,

mengapa?

Status pencapaian hasil belajar siswa pada

tiap KD didasarkan pada data hasil ulangan

harian. Untuk penentuan status pencapaian

KD pada diri tiap siswa, mana yang

digunakan, KKM indikator, KKM KD,

KKM SK atau KKM mata pelajaran?

Mengapa demikian?

C. Penilaian Proses, Penilaian Akhir dan Teknik
Penilaian

1.
2.

3.

5.

Apa maksud dari penilaian proses ?

Apa fungsi atau kegunaan melakukan
penilaian proses?

Mengapa penilaian proses sangat penting
dilakukan pada mata pelajaran matematika?
Apa yang dimaksud hasil penilaian proses
selama: (a) satu KD, (b) satu SK, (c)
setengah semester/satu semester, (d) satu
tahun/kelas dan (e) tiga tahun/jenjang SMP?
Mana yang menjadi hak pendidik dalam
melakukan penilaian akhiritu?

Kapan melakukan penilaian proses suatu

LML S

KD? Bagaimana teknik penilaiannya?
Apakah nilai dari penilaian pada proses
belajar suatu KD ikut menentukan nilai
rapor?.

Pengukuran pencapaian kompetensi siswa
dilakukan melalui ulangan dengan berbagai
teknik. Bagaimana konteksnya bila hal itu
dilakukan dalam kurun waktu akhir belajar:
(a) satu KD, (b) setengah semester, (c) satu
semester dan (d) akhir jenjang pendidikan?
Mana yang menjadi hak pendidik dalam
melakukan penilaian akhir itu?

Menurut Standar Penilaian Pendidikan
bagian C (Teknik dan Instrumen Penilaian),
teknik penilaian apa saja yang dapat
digunakan dalam menilai pencapaian
kompetensi siswa, baik pada proses maupun
akhir belajar?.

Apakah setiap sekolah (guru-guru mata
pelajaran yang sama) perlu merumuskan
bersama teknik penilaian yang digunakan
dalam menilai pencapaian hasil belajar
siswa?

Apa yang dimaksud dengan penugasan
proyek? Berikan contoh.

D. Pengembangan Indikator Pencapaian
Kompetensi

1.

Pengukuran pencapaian kompetensi siswa
menggunakan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) sebagai tolak ukurnya.
Indikator itu didesain oleh masing-masing
guru yang disesuaikan dengan kondisi siswa
dan sekolah masing-masing. Apa yang Anda
ketahui tentang: cara mendesain indikator
pencapaian KD, rumusan kalimatnya dan
pengelompokan indikator? Jelaskan.

Berdasarkan pengalaman mengelola
pembelajaran suatu KD dan data hasil
belajar materi prasyarat terkait KD itu, Anda
memprediksi bahwa umumnya siswa Anda
sulit memahami dan menguasai KD itu. Apa
yang Anda lakukan dalam mengembangkan
indikator terkait KD itu agar hasil belajar
minimal pada KD itu dapat tercapai?.

Berdasarkan pengalaman mengelola
pembelajaran suatu KD dan data hasil
belajar materi prasyarat terkait KD itu, Anda
memprediksi bahwa umumnya siswa Anda
mudah dalam memahami dan menguasai
KD itu. Apa yang Anda lakukan dalam
mengembangkan indikator terkait KD itu
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agar kemampuan siswa terkait KD itu dapat
berkembang seoptimal mungkin?

Apa ciri dari indikator kunci pada suatu
KD? Apakah setiap indikator kunci harus
dikuasai siswa, sehingga siswa tidak
mungkin dinyatakan tuntas pada suatu KD
bila belum dapat menunjukkan kemampuan
seperti  yang diuraikan pada indikator
kunci? Jelaskan.

Buatlah contoh pengembangan indikator
pada 1 (satu) KD yang di dalamnya ada
indikator jembatan, indikator kunci dan
indikator tambahan (bersifat pengayaan).

E. Ulangan Harian (UH), Ulangan Tengah
Semester (UTS), Ulangan Akhir Semester
(UAS), Ulangan Kenaikan Kelas (UKK)

1.

Cermati Standar Penilaian Pendidikan

bagian A (Pengertian).

a. Apa yang dimaksud dengan UH, UTS,

UAS dan UKK?
b. Apa perbedaan dari UAS dan UKK?
Jelaskan.

Memperhatikan Standar Penilaian
Pendidikan bagian A, bagaimana pendapat
Anda terhadap penggunaan istilah Ulangan
Blok yang masih digunakan oleh beberapa
sekolah pada saat ini?
Menurut Standar Penilaian Pendidikan, UH
dilakukan untuk mengukur pencapaian
kompetensi siswa pada satu KD atau lebih.
Standar Isi mata pelajaran matematika
terdiri dari KD-KD yang umumnya saling
berhubungan secara hirarkis yaitu KD
sebelumnya menjadi modal atau prasyarat
pada KD berikutnya. Oleh karena itu perlu
kehati-hatian bila akan mengadakan UH
lebih dari satu KD.

a. Apa dampak buruk yang dikhawatirkan
muncul bila guru mengadakan satu UH
dengan bahan dua atau tiga KD
sekaligus dan KD-KD itu saling
berhubungan secara hirarkis?

b. Apa yang harus ditempuh guru bila
ingin melakukan UH lebih dari satu KD
namun pelaksanaannya tidak
membahayakan kemampuan siswa
dalam memahami KD-KD yang
'diulangankan' itu? Jelaskan.

Apakah melakukan UH per KD dapat

menghambat tercapainya target waktu

pembelajaran? Bagaimana hubungan

alokasi waktu UH dengan alokasi waktu

pembelajaran tiap KD pada Program

Semester?

Pada saat melakukan UH suatu KD,

kemampuan terkait indikator kunci wajib

diujikan. Mengapa demikian? Jelaskan.

Kapan sebaiknya menguji kemampuan

terkait indikator jembatan dan indikator

tambahan (untuk pengayaan) pada suatu

KD? Jelaskan.

Pada saat melakukan UH/UTS/UAS/UKK,

teknik penilaian yang dipilih tidak selalu

harus tes tertulis, namun dapat dipilih tes
lisan, tes praktik atau tes kinerja maupun
teknik penilaian non tes, misalnya
pengamatan atau penugasan. Kapan dipilih
teknik tes lisan?Kapan dipilih teknik tes
praktik atau tes kinerja? Kapan dipilih
teknik penilaian pengamatan? Kapan dipilih

teknik penilaian penugasan? .

Mengacu pada Standar Penilaian

Pendidikan bagian A (Pengertian), apakah

bahan untuk UTS dan UAS harus berdasar

semua KD yang telah dipelajari siswa atau
boleh dipilih KD-KD esensial yang
mewakili Standar Kompetensi (SK)?

Jelaskan.

Indikator mana (indikator jembatan,

indikator kunci ataukah indikator

tambahan) yang seharusnya dijadikan tolak
ukur pencapaian hasil belajar pada

UTS/UAS/UKK? Jelaskan.

Menurut Standar Penilaian Pendidikan

bagian D.3 (Mekanisme dan Prosedur

Penilaian), UTS, UAS, UKK dilakukan

oleh pendidik di bawah koordinasi

satuan pendidikan (sekolah). Ini berarti

UTS/UAS/UKK adalah hak dan wewenang

guru dan sekolah. Bila di daerah Anda

kegiatan UTS/UAS/UKK masih dilakukan
oleh pihak luar, misalnya oleh KKKS

(Kelompok Kerja Kepala Sekolah):

a. Apa yang harus Anda dan sekolah
lakukan agar ketentuan pada bagian
D.3 Standar Penilaian itu tetap
dilaksanakan?

b. Apakah data hasil penilaian
UTS/UAS/UKK dari pihak luar dapat
digunakan untuk pengolahan nilai rapor
siswa? Bagaimana sebaiknya
memperlakukan data hasil penilaian
UTS/UAS/UKK yang instrumennya
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dibuat oleh pihak luar sekolah? Apa
saran Anda agar pengelolaan
UTS/UAS/UKK tetap mengacu
Standar Penilaian Pendidikan,
khususnya bagain F.27

¢. Lemahnya kemampuan guru dalam
membuat soal-soal yang berkualitas
sering dijadikan alasan untuk dilakukan
UTS/UAS/UKK yang sifatnya
'bersama’. Menurut Anda apakah hal itu
dapat diterima? Adakah cara lain yang
lebih baik dalam mengatasi kelemahan
itu tanpa mengabaikan hak guru dan
sekolah dalam melaksanakan
UTS/UAS/UKK seperti yang diatur
oleh Standar Penilaian Pendidikan
bagian D.37?

10. Menurut Standar Penilaian Pendidikan

bagian D.12 (Mekanisme dan Prosedur
Penilaian) hasil UH harus diinformasikan
kepada siswa. Kapan hal itu dilaksanakan?

F. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1.

Menurut Standar Penilaian Pendidikan
bagian D.12. (Mekanisme dan Prosedur
Penilaian) bila pencapaian hasil belajar
seorang siswa pada suatu KD belum tuntas
(belum mencapai KKM), maka siswa harus
mengikuti pembelajaran remedial. Dalam
hal ini berarti remedial dilakukan berkait
pencapaian siswa pada KD demi KD. Data
pencapaian hasil belajar mana yang
digunakan untuk pijakan melakukan
remedial, hasil penilaian dari UH ataukah
hasil penilaian sebelum UH ataukah hasil
penilaian dari UH dan sebelum UH
sekaligus? Jelaskan.

Apakah dalam Standar Penilaian diatur
tentang remedial terkait hasil penilaian
UTS, UAS, UKK? Bila pencapaian hasil
UTS/UAS/UKK siswa belum memuaskan
atau belum sesuai harapan, lalu dilakukan
kegiatan 'ulangan' kembali yang tujuannya
untuk perbaikan nilai UTS/UAS/UKK,
bolehkah hal itu disebut sebagai kegiatan
remedial? Jelaskan,

Remedial setidaknya dilakukan mencakup 3
tahap, yaitu: analisis kesulitan yang
dihadapi siswa, pelayanan/konsultasi
pembelajaran remedial, penilaian kemajuan
hasil belajar. Mencermati hal itu, apakah
tepat melakukan remedial dengan cara

LIMLS

melakukan ulangan harian kembali dengan
soal ulangan yang diberikan setara dengan
soal ulangan harian sebelumnya tanpa
melakukan analisis kesulitan dan
pelayanan/konsultasi? Jelaskan.

Apa kegunaan melakukan analisis kesulitan
siswa sebelum melaksanakan pelayan-
an/konsultasi pembelajaran remedial?
Sebagai konsekuensi dari tujuan dikelola
pembelajaran remedial, dan hasil analisis
kesulitan siswa, idealnya pelayan-
an/konsultasi pembelajaran remedial
dilaksanakan secara individu, namun
dimungkinkan pelayanan pembelajaran
remedial dilakukan secara kelompok,
klasikal. Waktu pelaksanaan remedial juga
tidak selalu pada jam efektif belajar, namun
dapat di luar jam belajar. Penyampaiannya
juga tak harus formal, namun dapat informal
sesuai kebutuhan siswa. Apa pendapat Anda
tentang hal ini dalam kaitan peranan sekolah
dalam menyukseskan program remedial?
Apakah tahap ketiga dari proses remedial,
yaitu penilaian kemajuan belajar siswa
harus selalu berbentuk ulangan harian
kembali dengan tes ataukah boleh dengan
penugasan? Apakah harus selalu dalam
bentuk tes tertulis? Mengapa? Jelaskan.
Indikator mana (indikator jembatan,
indikator kunci ataukah indikator
tambahan) yang harus menjadi fokus tolak
ukur pada proses remedial? Mengapa?
Jelaskan,

Mengapa pembelajaran pengayaan perlu
dikelola untuk siswa yang sudah tuntas
suatu KD dengan baik/cepat? Jelaskan.
Indikator mana (indikator jembatan,
indikator kunci ataukah indikator
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tambahan) yang harus menjadi fokus tolok
ukur pada proses pengayaan? Mengapa?
Jelaskan.

. Apakah bahan pengayaan suatu KD dapat

meluas ke KD berikut yang secara umum
belum dipelajari siswa lain? Jika ya, dalam
konteks bagaimana hal itu dilakukan. Jika
tidak, mengapa?

Apakah hasil belajar pengayaan dapat
menambah poin nilai pencapaian siswa?
Jika ya, hal apa yang seharusnya dilakukan
untuk penilaiannya agar adil bagi semua
siswa yang mendapat pengayaan?

G. Pendokumentasian Hasil Penilaian dan
Pengisian Nilai Rapor:

1.

Nilai apa saja yang sebaiknya dikelola dan
didokumentasi oleh tiap guru sebagai nilai
hasil penilaian selama  proses
berlangsungnya pembelajaran suatu KD?
Nilai apa saja yang wajib dikelola dan
didokumentasi oleh tiap guru sebagai nilai
akhirbelajar selama satu semester?

Apakah perlu mendokumentasi nilai tugas-

tugas yang dilaksanakan oleh siswa? Jika

perlu, nilai tugas manakah yang perlu
didokumentasi nilainya? Mengapa? Jika
tidak perlu, jelaskan.

Menurut ketentuan pada Standar Penilaian

Pendidikan bagian E.§8 (Penilaian oleh

Pendidik), yang dikuatkan oleh bagian D.13

(Mekanisme dan Prosedur Penilaian) dan

ketentuan pengisian nilai rapor oleh

Direktur Pembinaan SMP tahun 2008,

setiap guru harus melaporkan hasil

penilaian mata pelajaran pada setiap akhir
semester kepada  pimpinan satuan
pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi
belajar peserta didik disertai deskripsi
singkat (kemajuan belajar) sebagai
cerminan kompetensi utuh. Nilai rapor
diperoleh dari nilai-nilai UH, UTS,

UAS/UKK.

Nilai-nilai apa saja yang wajib

didokumentasi oleh setiap guru untuk

kepentingan laporan kepada orang tua siswa
melalui rapor?

b. Data nilai apa saja yang seharusnya
diserahkan kepada wali kelas dari guru
matematika? Apakah cukup hanya satu
nilai akhir saja? Jelaskan.

c. Format apa yang sebaiknya dimiliki
oleh guru untuk pendokumentasian

5.

. Menurut Standar

hasil penilaian itu?

Mengacu pada petunjuk pengisian rapor

SMP yang diterbitkan oleh Direktorat

Pembinaan SMP untuk melengkapi

Peraturan Dirjen Manajemen Dikdasmen

tentang bentuk laporan hasil belajar peserta

didik dan tata cara penyusunan laporan
hasil belajar peserta didik satuan
dikdasmen, ada beberapa alternatif
rumus/formula/kriteria untuk menentukan
nilai akhir pencapaian hasil belajar siswa
pada akhir semester. Sebutkan alternatif-
alternatif rumus/formula/kriteria itu! Apa
dasar pemilihan masing-masing rumus/for-
mula?

Apakah setiap sekolah (guru-guru mata
pelajaran yang sama) perlu mempunyai
kesepakatan yang sama dalam
memilih/menentukan rumus/formula/kri-
teria untuk menentukan nilai pencapaian
hasil belajar siswa pada akhir semester?
Mengapa?

Apakah setiap sekolah (guru-guru mata

pelajaran yang sama) perlu mempunyai

kesepakatan yang sama dalam
memilih/menentukan rumus/formula/kri-
teria untuk menentukan nilai pencapaian
hasil belajar siswa pada akhir semester?
Mengapa?

Apakah rumus/formula/kriteria untuk
menentukan nilai akhir semester dua pada
rapor sama dengan rumus/formula/kriteria
untuk menentukan nilai akhir semester
satu? Mengapa? Jelaskan.

Untuk laporan kepada orang tua dalam
bentuk rapor, selain data nilai pencapaian
siswa, dicantumkan pula data tentang
deskripsi kemajuan/pencapaian belajar
dalam satu semester.

a. Apa yang harus dituliskan pada kolom
deskripsi kemajuan belajar siswa ?

b. Data apa saja yang diperlukan sebagai
dasar mendeskripsikan kemajuan
belajar siswa? (lihat Standar Penilaian
Pendidikan bagian D.13 dan E.8)

c. Berikan contoh untuk berbagai variasi
kemajuan/pencapaian hasil belajar.

Penilaian Pendidikan

bagian D.8 (Mekanisme dan Prosedur

Penilaian) dan E.9 (Penilaian oleh

Pendidik) dinyatakan bahwa setiap guru

mata pelajaran bukan mata pelajaran
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hasil belajar siswa pada salah satu semester (
1 atau 2) ada yang tidak tuntas, bagaimana
cara menentukan ketuntasan mata pelajaran
untuk kenaikan kelas?

Beberapa sekolah melaporkan hasil belajar
siswanya pada semester ganjil kepada orang
tua dengan ditulis pensil (bukan tinta)
sehingga tidak permanen. Hal itu antara lain
disebabkan karena siswa yang bersangkutan
masih belum tuntas pencapaian hasil
belajarnya pada semester ganjil dan akan
diremidi pada semester genap sehingga
diharapkan pencapaiannya berubah.
Apakah hal itu etis dan dapat dibenarkan?
Bagaimana sebaiknya?

Apa yang idealnya harus dilakukan
guru/sekolah bila sampai dengan naik kelas,
seorang siswa masih mempunyai “hutang”
ketuntasan belajar beberapa KD, tetapi
berdasar kriteria siswa tersebut dapat naik
kelas?

Apa kriteria menentukan kelulusan siswa?
Aparujukan dari kriteria itu?




























































































































